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ABSTRAK

Diari tahun ke tahun prevalensi obesitas semakin meningkal. Salah satu masalah
== timbul pada remaja obesitas adalah kecemasan. Kecemasan ini dianggap schagm
s=== zamu fakior penghambat dalam belajar yang dapat menggangpu kinerja fungsi-
“mos1 kognitif sescorang, schingga dapat mempengaruhi prestasi belajar. Telah
Sisinkan penelitian tentang “ Hubungan Kecemasan dengan Prestasi Belajar pada
Se—mia Putri dengan Obesitas di 8MA 1, SMA 2, dan SMA 10 Padang™. Tujuan
semelnian ini adalah untuk mengetahui hubupgan antara kecernasan dengan prestasi
mezwar pada remaja putri yang mengalami obesitas di SMA 1, SMA 2, dan SMA [0
Sacenoe Pengumpulan data dilaksanakan pada 26 Januari-25 Februari 2009, Desain
~e—elwian adalah deskriptil analitik denpan pendekatan cross sectional srudy. Dalam
semelnizn ini seluruh populasi dijaliken sampel, dengan jumiah sampel 34 orang.
“e—gumpulan data dalam penelitian menggunakan instrument Zung Self-rating Anxiety
Scie (Z5AS) dan nilai rata-rata siswi vang diobservasi dari nilai bulanan siswi (rapor
= ammn). Analisa data dilakukan dengan uji korelasi Spearman diperoleh hasil bahwa
se—Zemat korelasi vang bermakna antara kecemasan dengan prestasi belajar pada remaja
—om vang mengalami obesitas dengan nilai p<0,05, nilai r -0,408 menunjukkan arah
corelast negatif dengan kekuatan korelasi sedang. Untuk institusi pendidikan agar turut
—e=moerhatikan kondisi psikologis remaja putri vang mengalami obesitas melalu

= Kupei ; Kecemasan, Prestasi belajar, Remaja putrl, Obesitas

Lzpmatakaan 1 33 (1997-2008)
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BABI

PENDAHULUAN

4.  Latar Belakang

Masa remaja secara psikologis merupakan masa yang begitu unik, penub
r=ha-teki, dilematis dan sangat rentan. Unik karena perturnbuhannva banyak
dipengarubi oleh lingkungan sekitarnya schingga karakier mereka berbeda-beda,
Senub teka-teki karena kepribadian mereka susah ditebak. Dilematis karena
—asanya merupakan peraliban dari masa anak-anak menuju usia dewasa sehingga
cendrung untuk mencoba sesuatw. Sangat rentan karena selalu berorientasi pada
sopularitas (Al-mighwar, 2006).

Pada periode remaja akan banyak muncul perubaban, baik perubahan fisik,
~erubahan kopnitif maupun perubahan sesial. Perubahan tersebut merupakan
~emicu timbulnva kecemasan dalam  kehidupan sosialisasi remaja, Remaja
—rupakan seorang penilai yang penting terhadap tububnya sendiri scbagai
~npsangan sosial. Bila ada penyimpangan pada diri remaja maka akan timbul
~asalah yang berhubungan dengan penilaian diri dan sikap sosialnya, Remaja
—emerlukan  kehadirannya  diterima  oleh  orang-orang  vang  ada  dalam
—okungannya, dirumah, disekolah ataupun dalam masyarakat. Rasa dilerima atau
sk diterima kehadirannya oleb semua pibak ini nantinya akan menyehabkan
“mbulnya kecemasan pada remaja {Faizah, 2002),

Pada umumnya, remaja belum mampu mengontrol emosinya vang negatif
erena emosinva lebih mendominasi tingkab lakunya schingga perasaan marah,

— takut, cemas. cemburw, iri hati, dan sedih adalah bentuk emosi yang sering



=mpak pada masa remaja. Sclama pertumbuhan pesal masa remaja, penangkatan
ckurzn fisik vang tiba-tiba akan cenderung mengpangou remaja putri karena cemas
“zn khawatit bila ukurannya itk membuat lawan jenis tidak tertarik padanva. Pada
swal remaja badan sering bertambah berat dan hal ini akan membuatnya gelisah dan
cemas karena berbadan pemuk dianggap kurang menarik (Al-Mighwar, 2006),

Menurut Nurmiati dkk (2007) kegemukan (obesitas) merupakan masalah
v=ng mempuenyvai dampak terhadap perkembangan remaja terutama perkembangan
s=ikososialnya, Scorang remaja vang menderita kegemukan sering merasa cemas,
serasing dalam pergaulan, rendah diri. menarik diri dari pergavlan dan bisa juga
—engalami depresi. Khusus bagi remaja perempuan, kegemukan sccara langsung
skan mempengaruhi penampilan fisik mereka dan tidak dapat dipungkiri bahwa
cenampilan dapat mempengarubi  bagaimana  individu memandang dirinya
sehingpa dapat menimbulkan kecemasan (Ajeng, 2006).

Suarn pandangan masyarakal vang sudah melekat di semua kalangan terutama
~=rraia ialah orang yany cantik pastilah yang memiliki bentuk wbuh yvang tinggi dan
=mwsing, Bila dalam masa pertumbuhan dan perkembangan, remaja mengalami
cecemukan dan memadikan pandangan masvarakat sebagai sesuatu yang benar maka
= dalam perkembangannya remaja akan mengalami kesulitan. Remaja akan merasa
=eh karena merase ada vang salsh dengan dirinva dan remaja melihat adanya
serhedaan bentuk tubuh vang mencolok antara divinya dengan teman-teman sebayanya.
“i2] ini dapat memicu timbulnya kecemasan pada remaga tersebut (Ajeng, 2006).

Penclitian Pesa dkk di Jerman tabun 2000 mengatakan bahwa masalah
~=nlogis sangat umum dijumpai pada remaja kegemukan, Masalah psikopatologis

2oz paling umum didapatkan adalah cemas. gangguan makan dan somatoform.
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Wasalah ind muncul karena perientangan batin antara keinginan uniuk memperaleh
sentuk tubuh yang wleal dengan kenyataan yang ada (Bethesda, 2008). Anderson
SE dkk (2007 di Amerika menvatakan bahwa kegemukan pada remaja putri
meningkatkan laktor resiko terjadinys kecemasan dan depresi.

Penelitian Daniel SP dkk di Amerika ahun 1997 menyatakan lerdapat
fubunpgan antara psikopatologi dengan kegemukan pada remaja, terutama dalam
sentuk depresi. Dikatakan juga remaja kegemukan akan dijauhi oleh teman-
remannya, mempunyal masalab emosional yang serius, mengalami kecemasan,
merasa puts asa dan bahkan ada vang mencoba untuk bunuh diri, Foreyt & Goodnck

1992y menpemukakan bahwa bubungan  antara  kegemukan dengan  pejala
~sikopatologi merupakan suatu lingkaran yang tidak terputus. Digambarkan bahwa
cegemukan akan membuat seseorang akan merasa tersisih, yang selanjutmya akan
memperburuk keadasn opabila ja mengalami kegagalan dalam penatalaksanaan
<chingga dapat timbul psikopatologi berupa kecemasan, putus asa, dan depresi
( Wurmiati dkk, 2007).

Menurut Dr. Katherine Philips. seorang peneliti yang khusus menclit
rasalah Body Dhemerphic Disorder, sanpal wajar dan umum jika remaja
memperhatikan dan mencemaskan penampilan mereka karena pada masa inilah
ndividu semakin memperhatikan perubahan vang terjadi pada dirinya {ukuran dan
Fentuk tubul), Namun, kecemasan tersebut ada yang bersifal sementara dan akan
memudar dengan sendirinya ketika remaja mampu membangun rasa percaya diri
vang positif dan realistik-kengkeit melalui aktivitas dan pengalaman sehari-har.

4kan tetapi pada kenyataanya ada juga yang semakin tenggelam dalam kepanikan



dan kecemasan dengan berbagai faktor pemicu dalam diri sendiri atau dari
lingkungan {Faizah, 2002}.

Prevalensi  kegemukan atau obesitas dari tahun ke (ahun semakin
meningkat, sekarang hampir  sctengah milyar pendudok  duna  tergolong
cepemukan, Keadaan ini tidak hanya tecjadi di negara maju tetapi juga i negara
serkembang. Data hasil survai nasional di Amerika menunjukkan prevalens:
czgemukan pada remaja meningkat dari 12 % pada tabun 1997 menjadi 17,9 %
~wis abun 2004, Sedangkan 4i Eropa prevalensi kegemukan berkisar antara 1(-
2%, dalam 10 tahun terakhie ini (Kadek dkk, 2007,

Meskipun di Indonesia belum ada data nasional tentang kegemukan pada
==k dan remaja, namun ada beberapa penelitiin yang menunjukkan angka
c=zemukan yang cukup tinggi pada anak dan remaja, Di DK Jakarta, prevalensi
cecemukan meningkat dengan berlambahnyva umur. Pada remaja usia 12-18 tahun
= emukan 6,2 % mengalami kegemukan, dan pada usia 17-18 tabun ditemukan

4 % mengalami kegemukan. Kasus kegemukan pada remaja lebih banyak
cmemukan pada wanita {10.2%) dibanding laki-laki (3,1%) (Nurmiati dkk, 2007).
“enunt Herdinsyah (2007) saat ini jumiah penderita kegemukan i Indonesia
—ruk populasi remaja sudah mencapai angka 18 .

Remaja yang kelebihan berat badan lebih sering merasa cemas dan
—=miliki kemampuan bersosialisasi yang lebih rendah dari remaja dengan berat
~ormal. Kecemasan ini akan mengpangpu proscs belajar sehingga berpengarub
—+adap prestasi belajar. Kecemasan vang berhubungan dengan masalah sekolah

2amar menimbulkan lingkaran setan dimana didalamnya rasa khawatir yang terus
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HASIL PENELITIAN

Penelitian ini telah dilakukan pada pada bulan Februari 2008 sampai Maret
009 di SMA 1, SMA 2, dan SMA 10 Padang, dengan jumlah respoden schanyak
14 prang. Analisa bivariat vang dipunakan pada penelitian ini adalah uji korelasi
Sparman.
A.  Analisa Univariat
1. Prestasi belajar remaja putri yang mengalami obesitas

‘Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Prestasi Belajar di
SMA 1, SMA 2, dan SMA 10 Padang Tahun 2009

Prestasi belajar Frekuensi Ya
Baik 15 44,1 1y
Kurang baik 19 55.9
Jumlah 34 T

Tabel | menampilkan babwa dari 34 responden. lebih dari separuh

(55.9%) mempunyai prestasi belajar kurang baik..

7. Kecemasan remaja putri vang mengalami obesitas

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Kecemasan
di SMA 1, SMA 2, dan SMA 10 Padang Tahun 2009

Kecemasan Frekuensi 8
Ringan ' T2 4.7
Sedang 12 333

Jumlah 34 110%




BAB VI

PEMBAHASAN

A.  Gambaran Prestasi Belajar Remaja Putri yang Mengalami Obesitas

Prestasi belajar adalah hasil belajar vang dicapai oleh siswa menyangkut
penguasaan, pemahaman, pengetahuan dan keterampilan yang dikembangkan tap
mata pelajaran vang lazim ditunjukkan dengan nilai atau angka yang diberikan
oleh gure {Departemen Pendidikan Nasional, 2004,

PPrestasi belajar siswa dapat dikelahui setelah diadakan evaluasi, Hasil dari
evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi belajar
siswa, Untuk mengetahui herhasil tidaknya sescorang dalam belajar maka perlu
dilakukan suatu evaluasi, tujuannya untuk mengetahui prestasi yang diperoleb
siswa setelah proses helajar mengajar berlangsung. Prestasi belajar merupakan hal
vang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar, karcna kegiatan belajar
merupakan proses, sedangkan prestasi belajar merupakan hasil dari proses belajar
(Ridwan, 2002},

Berdasarkan basil penelitian pada tabel | didapatkan lebih dari separub
{35.9%) responden mempunyai prestasi kurang baik dan sebagian lags (44, 1%
mempunyai prestasi belajar baik.

Menurat Slameto {20007, prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor intrinsik
yvang meliputi kondisi {isik dan kondisi psikologis siswa. Hal ini sependapat
dengan apa vang dikatakan Sawitri (2004) bahwa untuk menempuh studi vang
haik siswa perlu memperhatikan kondisi fisik dan psikisnya. Selain faktor

intrinsik yang disebutkan diatas ada faktor-faktor lain diluar diri siswa vang dapet
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BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

A.  Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan tentang * Hubungan Kecemasan

[Dengan Prestasi Belajar Pada Remaja Putri Dengan Obesitas di SMU 1, SMU 2,

dan SMU 10 Padang * dapat dhsimpulkan :

1. Lebih dari separuh (35.9%) respeonden memiliki prestasi belajar kurang
baik

2. Lehih dari separuh (64,7%) responden mengalami kecemasan ringan

3. Terdapal korelasi yang bermakna antara kecemasan dengan prestasi
belajar pada remaja putri yang mengalami obesitas

B. Saran

1. Untuk pihak sekolah sebaiknya kondisi psikis siswa juga perlu
dipantan melalui bimbingan konseling karena kondisi psikis dapat
menggangey proses belajar sehingea dapat mempengarubi prestas:
belajarnya terutama untuk siswa yang mengalami obesitas,

T, Umuk pencliti, bagi peneliti selanjutnys yang tertarik  dengan

penelitian ini dapat melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang
berhubungan dengan kecemasan pada remaja putri yang mengalami

obesitas,

Af
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